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ABSTRAK 

 

Dalam penelitian mengenai penggunaan Artificial Intelligence (AI) untuk mendukung penyelesaian tugas 

perkuliahan hingga membantu proses penyelesaian tugas akhir. Akan tetapi dengan banyak kemudahan yang 

diberikan oleh AI mahasiswa terkadang melupakan aspek terpenting dalam karya ilmiah yaitu bersifat orisinil, 

berbagai opini yang muncul dari mahasiswa mengenai penggunaan AI dapat membantu proses penelitian menjadi 

lebih cepat akan tetapi meningkatkan resiko plagiarism. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi berbagai opini mahasiswa mengenai penggunaan AI, baik dari sisi positif maupun negatif, serta 

melihat persentase mayoritas. Melalui analisis dampak yang ditimbulkan, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan yang berguna bagi Universitas dan pembuat kebijakan dalam menetapkan batasan dan 

etika-etika penggunaan AI yang sesuai. Proses analisis sentimen menggunakan algoritma Decision Tree dan untuk 

menyempurnakan model tersebut dilengkapi dengan teknik Synthetic Minority Over-sampling Technique SMOTE 

untuk mengatasi data yang tidak seimbang. Dalam analisis sentimen, kata yang paling sering muncul adalah 

positif, AI, lebih, membantu. Berdasarkan analisis dengan Decision Tree berbasis SMOTE, diperoleh akurasi 

sebesar 88%, dengan nilai presisi, recall, dan F1-Score mencapai 91% dengan hasil analisis sentimen 

menunjukkan bahwa 69,7% mahasiswa memberikan sentimen positif terhadap penggunaan AI, sementara 30,3% 

negatif. Temuan ini mengindikasikan bahwa mayoritas mahasiswa merasa terbantu oleh AI dalam penyelesaian 

tugas akhir. 

  

Kata kunci :  Artificial Intelligence, Decision Tree, Sentimen Analisis, Skripsi, SMOTE 

 

1. PENDAHULUAN 

Teknologi Informasi, yang begitu pesat di era 

serba digitalisasi ini menjadi faktor yang sangat 

berpengaruh, dalam membawa perubahan besar bagi 

dunia pendidikan. Kemajuan teknologi, khususnya 

dalam bidang Artificial Intelligence (AI), telah 

menghadirkan sebuah solusi inovatif yang 

mempermudah mahasiswa untuk memahami 

pembelajaran dan memberi kemudahan.  

Di dunia pendidikan, AI memainkan peran 

penting dalam membantu mahasiswa mengerjakan 

tugas, bahkan hingga menyelesaikan tugas akhir yaitu 

skripsi. Teknologi ini mampu menyediakan akses 

cepat untuk mendapatkan informasi, membantu 

memilih judul dan menambah ide baru yang dapat 

membantu penelitian berjalan, mengolah data dalam 

jumlah besar. Namun, ditengah kemudahan yang 

dibantu oleh teknologi sekarang ini, muncul banyak 

opini publik mengenai etika dan penggunaan AI, 

terutama dalam membantu pembuatan karya ilmiah 

dan skripsi mahasiswa, dimana banyak masyarakat 

berpendapat bahwa penggunaan AI dalam pengerjaan 

skripsi dapat menyebabkan kemalasan pada 

mahasiswa, mengurangi berpikir kritis dan bahkan 

dianggap bentuk dari plagiarism karena terlalu 

bergantung pada teknologi tersebut. 

Penelitian ini penting dilakukan karena, 

meskipun banyak yang mengakui kemampuan AI 

dalam mendukung efisiensi di bidang akademik, masih 

terdapat keraguan mengenai pengaruhnya terhadap 

kualitas hasil karya ilmiah yang dihasilkan dan 

integritas akademik mahasiswa. Oleh karena itu, 

dengan analisa sentimen mahasiswa terhadap 

pemanfaatan AI, penelitian ini bertujuan untuk 

menggali lebih dalam pandangan mereka. Temuan dari 

penelitian ini akan memberikan landasan yang berguna 

bagi Universitas dalam mengambil kebijakan yang 

tepat mengenai etika penerapan teknologi AI dalam 

dunia pendidikan.  

Selain itu, penelitian ini juga penting untuk 

mengukur seberapa efektif dampak AI dalam 

membantu mahasiswa dalam menyelesaikan tugas 

akhir, seperti mendukung proses penelitian, penulisan 

serta mengembangkan ide-ide baru. 

Penelitian ini mengklasifikasikan berbagai opini 

mahasiswa terkait penggunaan AI dalam membantu 

pengerjaan skripsi. Menggunakan klasifikasi 

algoritma decision tree (pohon keputusan). Klasifikasi 

merupakan teknik data mining untuk memetakan data 

atau label kelas yang telah ditentukan. 

Analisis sentimen salah satu cabang dari text 

mining dengan mengklasifikasi text untuk memahami 

opini atau pendapat yang terkandung di dalamnya [1].  

Analisis sentimen bertujuan mengidentifikasi 

berupa emosi, opini dalam text, seperti pendapat atau 

ulasan terkait suatu topik, dalam menganalisis 

sentimen dapat menggunakan NLP sebagai alat 

pemrosesan bahasa alami [2].  
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Dalam penelitian ini pentingnya untuk 

menganalisis sentimen dari mahasiswa guna untuk 

memahami persepsi mahasiswa terhadap penggunaan 

tools AI yang popular dikalangan mahasiswa dalam 

mempermudah proses pembalajaran dan penyelesaian 

tugas akhir. Output yang diperoleh dalam analisis ini 

beragam ada opini positif maupun negatif, sehingga 

dapat mengoptimalkan penggunaan AI sesuai dengan 

preferensi mahasiswa serta memahami etika 

penggunaan AI. 

Studi terdahulu, penelitian Fatkhudin [3]. 

menunjukkan pentingnya menganalisis sentimen 

untuk memahami persepsi masyarakat terkait 

penggunaan AI. Serta memanfaatkan algoritma 

decision tree C4.5 guna mengklasifikasi menjadi 

kategori positif maupun negatif. Hasil klasifikasi opini 

masyarakat dari social media x diperoleh 84,4% berisi 

sentimen negatif dan 15,6% sentimen negatif, dengan 

akurasi model decision tree yang cukup akurat 

mencapai 66%.  

Selain itu penggunaan model decision tree ini 

dapat dikatakan efektif terbukti dengan meningkatkan 

nilai akurasi dalam analisis sentimen [4].  

Teknik yang digunakan untuk menganalisis 

seperti decision tree berbasis SMOTE kombinasi yang 

menarik mengingat penggunaan SMOTE yang mampu 

mengatasi terjadinya bias pada dataset atau dapat 

menangani data yang tidak seimbang [5]. 

Pada penelitian yang berjudul analisis peran 

Artificial Intelligence (AI), khususnya ChatGPT 

dalam perkuliahan di kalangan mahasiswa PGSD UPI 

dengan pendekatan kualitatif dan desain studi kasus. 

Melalui kuesioner yang disebarkan kepada 30 

mahasiswa, penelitian ini menemukan bahwa 

Sebagian besar responden familiar dengan ChatGPT 

dan menggunakannya untuk membantu tugas serta 

dapat mengefisiensi waktu. Namun, terdapat 

kekhawatiran bahwa kemudahan tersebut dapat 

mengurangi kemampuan berpikir kritis mahasiswa [6]. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bagian ini memuat literatur ilmiah yang 

relevan dengan penelitian yang dilakukan saat ini 

 

2.1. Artificial Intelligence 

Artificial Intellegence atau kecerdasan buatan 

adalah sebuah sistem komputer yang berfokus pada 

kecerdasan manusia, perangkat yang akan memahami 

lingkungan sekitar dan melakukan tugas-tugas yang 

membutuhkan proses berpikir manusia dan mendesain 

mesin agar dapat menirukan perilaku manusia [7]. 

 

2.2. Analisis Sentimen 

Analisis sentimen merupakan salah satu cabang 

dari text mining yang berfokus pada sebuah proses dari 

klasfikasi pada dokumen text untuk memahami opini 

atau pendapat yang terkandung di dalamnya [8].  

Dengan melakukan analisis sentimen, kita dapat 

mengevaluasi issue atau permasalahan, dan 

menentukan pendapat tentang masalah, apakah 

permasalahan tersebut mempunyai kecendrungan 

positif, negatif, atau netral. 

 

2.3. Decision Tree 

Decision tree merupakan Teknik analisis data 

untuk menentukan hasil dengan membentuk model 

klasifikasi yang berbentuk struktur pohon. Data akan 

dibagi menjadi bagian-bagian lebih kecil [9].  

Mengeliminasi cabang yang membawa noise 

[10]. Serta membantu mengarahkan berbagai 

kemungkinan yang menggambarkan pertanyaan atau 

pengujian terhadap atribut tersebut. 

 

2.4. SMOTE 

Synthetic Minority Over-sampling Technique 

(SMOTE) metode yang sering digunakan untuk 

mengatasi ketidakseimbangan jumlah data pada 

kategori dengan cara menghasilkan data sintesis pada 

kelas yang minor, sehingga distribusi data menjadi 

lebih seimbang antara kategori kelas minor dan mayor 

[11].  

Dengan menambahkan variasi data, mengurangi 

dominasi kelas mayoritas, sehingga mengurangi resiko 

duplikasi berlebihan yang dapat menyebabkan 

overfitting. 

 

2.5. Kreativitas 

Kreativitas adalah eksplorasi ide yang 

meningkatkan pengembangan dan membantu 

memecahkan masalah serta menemukan solusi kreatif. 

Kreativitas mampu menciptakan inovasi baru yang 

out-of-the-box. Dalam dunia pendidikan, kreativitas 

memfasilitasi proses pembelajaran yang aktif dan seru, 

sehingga dapat menciptakan kurikulum inovatif [12]. 

 

2.6. Efektivitas 

Penggunaan teknologi ini mampu meningkatkan 

efektivitas dan hasil belajar siswa secara signifikan, 

mampu meningkatkan kemampuan brainstorming, 

kalimat kalimat yang sebelumnya tidak terpikirkan 

serta kemampuan dalam berpikir kritis. Selain itu juga 

untuk mengefisiensi waktu pembelajaran untuk bisa 

memahami lebih cepat jika memanfaatkan teknologi di 

karenakan mendapat berbagai jenis informasi dari 

berbagai sumber [13]. 

 

2.7. Google Collab 

Google Colab merupakan salah satu Integrated 

Development Environment (IDE) berbasis web yang 

dirancang untuk memprogram menggunakan bahasa 

Python yang pemrosesan berbasis cloud yang sudah 

dilengkapi dengan sebagian besar pustaka Python yang 

sering digunakan, seperti NumPy, pandas, dan 

TensorFlow, sehingga memudahkan pengguna untuk 

langsung memulai analisis data atau pengembangan 

model pembelajaran mesin tanpa instalasi [14]. 

 

2.8. Teks Mining 

Teks mining merupakan metode untuk menggali 

inti dari sebuah dokumen teks yang memiliki struktur 
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tidak teratur, sehingga kemudian akan dianalisis untuk 

menghasilkan informasi yang bermanfaat [15]. Proses 

data mining bisa berasal dari banyaknya sumber, 

termasuk teks dari hasil kuesioner yang akan dianalisis 

pola, topik, atau sentimen yang terkandung dalam 

jawaban responden 

 

2.9. TF-IDF 

TF-IDF adalah teknik pembobotan kata dengan 

menghitung nilai Term Frequency kemunculan kata-

kata popular atau yang sering muncul dalam teks 

dokumen [16].  

Serta mengubah teks menjadi data dalam bentuk 

numerik agar lebih mudah diproses dan dianalisis. 

Dengan metode ini, TF-IDF membantu model untuk 

memfokuskan kata-kata yang memiliki relevansi 

tinggi, sehingga mampu meningkatkan akurasi dalam 

klasifikasi sentimen. 

 

2.10. Evaluasi Model 

Proses evaluasi menggunakan cross-validation 

dan perhitungan manual confusion matrix mencakup 

pengukuran akurasi, presisi, recall, dan F1-Score pada 

data testing. Proses evaluasi ini krusial untuk 

memastikan bahwa model memberikan hasil yang 

tepat dan relevan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

 

 
Gambar 1. Alur penelitian 

Penelitian ini, dimulai dengan pengumpulan data 

melalui data kuesioner kepada mahasiswa semester 

akhir yang sedang menyelesaikan tugas akhir guna 

untuk melihat persepsi mereka terkait penggunaan AI 

popular dikalangan mahasiswa. Proses penelitian 

disajikan pada gambar 1. 

 

3.1. Metode Pengumpulan Data 

Dataset dalam penelitian ini diperoleh melalui 

penyebaran kuesioner menggunakan Google Form 

kepada 328 mahasiswa aktif Teknik informatika 

Angkatan 2021 di Universitas Pelita Bangsa. Dengan 

total responden yang di dapat sebanyak 180 orang. 

 

3.2. Pengambilan Sampel 

Dalam penelitian ini untuk mengambil sampel 

menggunakan metode simple random sampling 

digunakan untuk menentukan populasi yang akan 

diambil untuk dianalisis pada tahap selanjutnya, 

dimana setiap populasi memiliki kesempatan terpilih 

menjadi sample [17].  

Maka untuk perhitungan sample dapat 

menggunakan rumus slovin sebagai berikut 

n = 
𝑁

1+𝑁 (𝑒)2   (1) 

Dalam persamaan (1) ini, n menunjukkan jumlah 

sample yang akan digunakan, sedangkan N itu jumlah 

dari keseluruhan populasi, lalu e merupakan batas atau 

nilai margin of error masih bisa diterima atau 

ditoleransi [17]. 

 

3.3. Metode KDD 

Tahapan penelitian yang disusun secara 

sistematis guna untuk membuat proses penelitian 

berjalan dengan lancar dan terstruktur. Dalam sebuah 

penelitian digunakan metodologi Knowledge 

Discovery in Database (KDD) sebagai panduan dalam 

setiap  tahapnya [18].  

Berfokus pada pengumpulan data, 

mengidentifikasi pola, dan proses pengujian. Serta 

memanfaatkan aplikasi Google Colab untuk mengolah 

dan mengevaluasi data. Dalam penelitian ini, 

diperlukan Langkah-langkah pengolahan data 

mengikuti metode Knowledge Discovery in Database 

(KDD), dengan tujuan untuk menghasilkan informasi 

yang terstruktur dan relevan dengan penelitian [19].  

Visualisasi dari proses keseluruhan tahapan 

metodologi penelitian dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Metode knowledge discovery in database 
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3.4. Data Selection 

Pada tahap selection. Dimulai dengan 

menentukan populasi penelitian atau proses 

pengumpulan data untuk dijadikan populasi dan 

sampel penelitian, setelah itu data dikumpulkan 

dengan penyebaran kuesioner kepada mahasiswa yang 

menjadi target reponden. Kuesioner pada penelitian ini 

dirancang mencakup dua jenis pertanyaan utama 

dengan skala likert. Jenis pertanyaan skala likert yang 

terdapat pada kuesioner penelitian, dapat dilihat pada 

Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Skala likert 

 

Pada research question juga diselipkan 

pertanyaan terbuka guna untuk memberikan ruang 

bagi responden menyampaikan opini mendalam terkait 

Penggunaan AI, serta pada pertanyaan ini juga 

responden dapat menentukan arah sentimen tersebut 

kategori sentimen positif maupun negatif. 

 

 
Gambar 4. Jenis pertanyaan terbuka 

 

3.5. Data Preprocessing 

Preprocessing data merupakan tahap yang paling 

penting dalam pengolahan data untuk mengoptimalkan 

hasil analisis sentimen [20].  

Proses ini penting untuk memastikan kebersihan 

data, tidak ada data duplikat, missing value, untuk 

menjadikannya data yang rapi dan terstruktur agar 

mendapatkan informasi yang akurat, serta lebih mudah 

dilakukan analisis data [9]. 

 

3.6. Data Transformation 

Dalam proses analisis sentimen terhadap opini 

mahasiswa tentang penggunaan AI menggunakan 

algoritma decision tree, pada tahap transformation ini 

akan mengubah data yang telah diproses menjadi 

format numerik sehingga siap untuk dianalisis, dengan 

menggunakan feature engineering serta vectorization, 

di mana TF-IDF digunakan untuk menentukan kata-

kata penting berdasarkan frekuensi kemunculannya. 

 

3.7. Data Mining 

Dalam menganalisis sentimen terhadap opini 

mahasiswa dalam penggunaan AI menggunakan 

decision tree, tahap data mining dilakukan dengan 

mengumpulkan opini, serta melakukan Langkah pre-

processing (case folding, tokenization, stopwords) 

serta pelabelan data, kemudian menerapkan algoritma 

decision tree untuk melatih model. Proses ini 

membantu memperoleh wawasan yang lebih 

mendalam mengenai pandangan mahasiswa terhadap 

suatu topik penelitian. 

 

3.8. Evaluation 

Pada tahap evaluasi ini meliputi data pengujian 

dan metrik seperti akurasi, presisi, recall, dan F1-score 

dengan bantuan Confusion Matrix untuk mengukur 

seberapa baik model dalam memprediksi sentimen, 

serta melihat seberapa tinggi nilai akurasi model 

decision tree dalam memahami opini mahasiswa. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini memanfaatkan bahasa 

pemograman Python dengan menggunakan Google 

Collab serta menggunakan algoritma Decision Tree 

dan SMOTE untuk membangun model analisis 

sentimen terhadap peran Artificial Intelligence dalam 

membantu mahasiswa dalam menyelesaikan tugas 

akhir. Dengan data yang diperoleh dari hasil 

penyebaran kuesioner yang peneliti lakukan. 

 

4.1. Dataset 

Dataset pada penelitian ini diperoleh dengan 

melakukan survei kepada responden, menggunakan 

Google Formulir, yang kemudian disebarkan melalui 

Grup Whats’app Teknik Informatika Angkatan 2021 

Universitas Pelita Bangsa. 

 

 

 
Gambar 5. Dataset 

 

Data yang dikumpulkan mencakup beberapa 

informasi penting seperti Prodi, Semester, Tingkat 

penggunaan tools AI, tools AI yang digunakan dan 

beberapa pertanyaan penelitian dengan skala likert 

serta pertanyaan terkait opini mereka terhadap 

penggunaan AI supaya lebih detail persepsi dari 

mahasiswa. Dengan data ini, diharapkan dapat di 

analisis dan memperoleh wawasan yang lebih jelas 

mengenai opini mahasiswa terhadap penggunaan AI 

yang semakin marak digunakan oleh mahasiswa untuk 

menyelesaikan tugas akhir yaitu skripsi. Serta 

memahami etika etika penggunaan AI dalam penulisan 

skripsi yang tetap mempertahankan orisinalitas. 
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4.2. Sampel Penelitian 

Pada tahap pengambilan sampel dapat 

menggunakan rumus taro yamane, tahap ini diperlukan 

karena data yang diperoleh tidak semua dari jumlah 

mahasiswa aktif berpartisipasi dalam pengisian 

kuesioner Pada penelitian ini. Berdasarkan data, 

jumlah mahasiswa aktif yang menjadi populasi 

sebanyak 328 orang. Sedangkan, data yang diperoleh 

hanya 150 orang. Digunakan rumus slovin dengan 

perhitungan sebagai berikut : 

n = 
𝑁

1+𝑁 (𝑒)2 

n = 
328

1+328 (0.01)2 

n = 
328

4,28
 = 76,6 

n = 76 
Berdasarkan perhitungan dengan rumus Taro 

Yamane, sampel penelitian ditetapkan tingkat presisi 

nilai error atau batas toleransi sebesar 10%, dengan 

populasi 328 orang. Setelah dilakukan perhitungan 

dapat ditarik kesimpulan untuk jumlah sampel yang 

diperlukan adalah 76 responden. 

 

4.3. Preprocessing Data 

Preprocessing merupakan tahap awal pada proses 

pengolahan data teks, hasil teks crawling sebelum 

diolah lebih lanjut hingga saat proses pelabelan data. 

Terdapat beberapa proses pada tahap ini yang terdiri 

dari case folding, cleaning, text duplikat, tokenizing, 

stopwords dan labeling. Berikut adalah alur dari data 

preprocessing. 

 

4.4. Case Folding 

Adalah proses untuk mengubah semua huruf 

kapital yang ada di dalam dataset menjadi huruf kecil. 

Tujuannya yaitu untuk data text yang di proses 

semuanya dalam bentuk huruf yang sama . berikut 

merupakan contoh hasil dari case folding. 

Tabel 1. Case folding 

Data Mentah 
Data Setelah Case 

Folding 

Lebih Positif Menurutku 
Karena Bisa Mengefisiensi 

Waktu Pengerjaan, Tapi 

Ya Bisa Jadi Negatif 

Karena Terlalu Bergantung 

lebih positif menurutku 
karena bisa mengefisiensi 

waktu pengerjaan, tapi ya 

bisa jadi negatif karena 

terlalu bergantung 

 

4.5. Tokenization 

Merupakan proses untuk memecahkan kata yang 

sebelumnya berbentuk kalimat menjadi bentuk kata 

perkata. Berikut merupakan contoh hasil dari 

tokenizing. 

Tabel 2. Tokenization 

Data Mentah Data Setelah Tokenization 

lebih positif menurutku 

karena bisa 
mengefisiensi waktu 

pengerjaan, tapi ya bisa 

jadi negatif karena 

terlalu bergantung 

'lebih', 'positif', 'menurutku', 

'karena', 'bisa', 

'mengefisiensi', 'waktu', 

'pengerjaan', 'tapi', 'ya', 

'bisa', 'jadi', 'negatif', 

'karena', 'terlalu', 

'bergantung'. 

4.6. Stopwords 

Merupakan proses menghilangkan kata sambung 

yang terdapat pada dataset. Merupakan proses 

penyaringan kata pada dataset yang tidak ada 

hubungan nya dalam sentimen analisis. Berikut 

merupakan contoh hasil dari stopwords. 

Tabel 3. Stopwords 

Data Mentah 
Data Setelah 

Stopwords 

'lebih', 'positif', 'menurutku', 
'karena', 'bisa', 'mengefisiensi', 

'waktu', 'pengerjaan', 'tapi', 'ya', 

'bisa', 'jadi', 'negatif', 'karena', 

'terlalu', 'bergantung'. 

'lebih', 'positif', 'turut', 
'karena', 'efisiensi', 

'waktu', 'kerja', 'tapi', 

'bisa', 'negatif', 

'karena', 'gantung'. 

 

4.7. Labelling 

Setelah dilakukan pengambilan proses pelabelan 

sentimen ini dilakukan menggunakan dua pendekatan, 

yaitu menggunakan kualititatif melalui 20 jenis 

pertanyaan skala likert untuk mengukur tingkat 

kepuasan responden terhadap penggunaan AI bagi 

pendidikan. Dengan rentang nilai skala 1 hingga 5,  

nilai 1-2 mengindikasikan ketidaksetujuan atau 

cenderung tidak terbantu dengan adanya AI dan 

condong ke negatif. Namun jika rentang 3 maka 

bernilai netral. Sedangkan, jika rentang nilai 4-5 

menunjukkan kepuasan maksimal dengan adanya AI 

yang condong kategori positif. Dapat dilihat dari 

Gambar 6. 

 
Gambar 6. Distribusi klasifikasi kategori sentimen 

 

Berdasarkan hasil dari pelabelan, diperoleh 

69,7% sentimen positif dan sentimen negatif sebanyak 

30.3%. hal ini menunjukkan mayoritas responden 

memiliki persepsi yang cenderung positif. 

Selain itu, terdapat satu jenis pertanyaan 

observasi yang digunakan untuk memberi wadah bagi 

responden untuk memberikan opini mereka lebih 

mendalam terhadap pernggunaan AI bagi pendidikan 

dimasa depan, serta berbagai kekhawatiran terhadap 

etika-etika penggunaan AI agar tidak melanggar 

ketentuan akademik. Beberapa responden 

mengungkapkan pendapat positif mereka terhadap AI 

yang membantu meningkatkan pemahaman materi 

lebih mendalam, brainstorming kalimat-kalimat baru, 

serta penelitian menjadi lebih cepat. Di sisi lain, 

beberapa responden menyatakan kekhawatiran 



JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika) Vol. 9 No. 3, Juni 2025 

 

4914 

mengenai penggunaan AI dibidang pendidikan dapat 

menyebabkan ketergantungan mahasiswa dengan 

mengandalkan AI sehingga dapat mengurangi 

kemampuan berpikir kritis dan tingginya tingkat 

plagiat. 

Dalam analisis sentimen ini, proses pelabelan 

data dilakukan dengan menggunakan pyton dengan 

Pustaka TextBlob. Hasil evaluasi awal menunjukkan 

hasil dari sentimen mahasiswa terhadap penggunaan 

AI terhadap kreativitas dan efektivitas dalam 

menyelesaikan tugas akhir lebih condong ke kategori 

positif dibandingkan kategori sentimen negatif. Dapat 

dilihat data pada grafik dibawah ini. 

 

 
Gambar 7. Visualisasi sentimen 

 

Dari grafik tersebut, menunjukkan bahwa 

sentimen positif paling dominan, sebanyak 69,7% 

ulasan, dan sentimen negatif sebanyak 30,3%. Namun 

memiliki nilai accuracy yang cukup kecil sehingga 

menjadi pertimbangan untuk menggunakan model 

Decision tree ini, diperlukan perbaikan dengan 

menambahkan metode SMOTE untuk mengatasi data 

yang tidak seimbang. Teknik ini membantu 

meyeimbangkan kelas yang tidak seimbang dalam 

dataset, selain itu, dilakukan pelabelan ulang dengan 

menambahkan definisi daftar kata-kata positif dan 

negative, yang bertujuan untuk mengklasifikasikan 

teks secara lebih akurat. 

 

4.8. Pembobotan Kata TF-IDF 

Setelah dilakukan proses preprocessing, 

Langkah selanjutnya adalah teks akan dilakukan 

pemberian bobot kata menggunakan TF-IDF untuk 

menghitung kata-kata yang memiliki bobot tinggi, 

serta mengubah teks menjadi data numerik agar lebih 

sederhana dan mudah diolah.  

 

 
Gambar 8. Pembobotan tf-idf 

Dengan transformasi ini, TF-IDF membantu 

model memprioritaskan kata-kata yang lebih relevan, 

sehingga mendukung proses klasifikasi sentimen 

dengan hasil yang lebih akurat. Proses ini penting 

dalam menganalisis data teks, karena mengubah teks 

mentah menjadi format yang dapat dipahami dan 

diolah oleh algoritma machine learning. 

 

4.9. Klasifikasi Decision Tree 

Setelah semua kata diberikan bobot nilai, tahap 

selanjutnya yaitu melakukan pelatihan menggunakan 

model decision tree. Dataset dibagi menjadi 80% 

untuk pelatihan dan 20% untuk pengujian akurasi 

model. Berguna untuk memastikan model memiliki 

cukup data untuk belajar serta diuji dengan data yang 

belum diketahui sebelumnya. Selama tahap pelatihan, 

model akan menghitung probabilitas kata terbesar 

untuk setiap sentimen. Kemudian digunakan untuk 

memprediksi kategori sentimen dari data yang diuji.  

 

 
Gambar 9. Split data 

 

Setelah membagi data dan menerapkan TF-IDF, 

langkah berikutnya adalah melatih model 

menggunakan data latih (X_train_tfidf, y_train) dan 

mengevaluasi performa model pada data uji 

(X_test_tfidf, y_test). Proses ini bertujuan mengukur 

akurasi dan kemampuan klasifikasi sentimen. 

 

4.10. Evaluasi Model 

 
Gambar 10. Confusion matrix 

 

 
Gambar 11. Akurasi sebelum proses SMOTE 
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Pada tahap awal, pelatihan model decision tree 

tanpa dilakukan penyeimbangan antar kelas, 

menghasilkan akurasi sebesar 44%. Rendahnya 

akurasi ini disebabkan oleh ketidakseimbangan jumlah 

data pada masing-masing kelas sentimen, sehingga 

terjadinya bias dalam dataset. Untuk mengatasi hal ini 

diperlukan SMOTE algoritma tambahan. Selain itu, 

diperlukan untuk membuat definisi kata-kata positif 

dan negatif yang berfungsi sebagai acuan dalam proses 

pelabelan sentimen. Dapat dilihat dari gambar 

dibawah. 

 

 
Gambar 12. Tahap pendefinisian daftar kata 

 

Setelah proses penyeimbangan data dan 

penerapan SMOTE, akurasi model meningkat 

signifikan menjadi 88%, di mana nilai precision, 

recall, dan F1-score untuk kelas positif mencapai 91%, 

sedangkan untuk kelas negatif sedikit lebih rendah 

dengan nilai 80%. nilai rata-rata macro dan weighted 

masing-masing tercatat sebesar 85 % dan 88%, yang 

menunjukkan keseimbangan yang baik antara kedua 

kelas, seperti yang dapat dilihat pada Gambar 13. 

 

 
Gambar 13. Akurasi setelah proses SMOTE 

 

Kemudian data tersebut akan ditampilkan 

menggunakan visualisasi word cloud memperlihatkan 

kata dengan frekuensi terbanyak atau kata yang sering 

muncul dalam dataset opini. Semakin banyak kata 

tersebut muncul maka semakin menonjol dibanding 

kata yang lain. Dapat dilihat kata positif, ai, membantu 

sebagai kata yang paling dominan serta menunjukkan 

bahwa mayoritas kalimat mengarah kategori sentimen 

positif. Peningkatan pada akurasi ini mengindikasikan 

bahwa perpaduan antara penyeimbangan data dan 

pembobotan kata berkontribusi secara signifikan 

terhadap peningkatan performa model dalam 

mengklasifikasikan sentimen analisis. 

 

 
Gambar 14. Wordcloud 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menggunakan algoritma Decision 

Tree untuk melakukan Analisis Sentimen Peran 

Artificial Intelligence (AI) Terhadap Kreativitas Dan 

Efektivitas Mahasiswa Dalam Menyelesaikan Tugas 

Akhir Menggunakan Decision Tree Berbasis SMOTE. 

Dikarenakan algoritma ini mudah dimengerti dalam 

proses klasifikasi. Setelah dilakukan pengumpulan 

data dari penyebaran kuesioner diperoleh 150 data 

responden. Setelah melakukan pre-processing data, 

didapatkan 76 data yang siap untuk dianalisis sesuai 

dengan perhitungan rumus slovin untuk tahap 

pengambilan sampel populasi. Data kemudian akan 

dibagi dengan proposi 80% data training dan 20% 

data testing. Setelah dilakukan analisis menggunakan 

algoritma decision tree memperoleh akurasi hanya 

44%, dapat dikatakan sangat rendah sehingga model 

tersebut belum efektif untuk digunakan pada penelitian 

ini. Untuk meningkatkan kinerjanya, diterapkan 

metode Synthetic Minority Over-Sampling Technique 

(SMOTE), sehingga menghasilkan akurasi 88%, nilai 

precision, recall, dan F1-score untuk kelas positif 

mencapai 91%, sedangkan untuk kelas negatif sedikit 

lebih rendah dengan nilai 80%. nilai rata-rata macro 

dan weighted masing-masing tercatat sebesar 85% dan 

88%, yang menandakan keakuratan dalam klasifikasi 

sentimen.  

Hasil klasifikasi sentimen menunjukkan bahwa 

mayoritas sentimen yang terkandung dalam opini 

mahasiswa mengenai penggunaan AI untuk 

menyelesaikan tugas akhir cenderung lebih banyak 

positif, yaitu sebanyak 69,7% sementara sisanya, yaitu 

30,3% tergolong dalam kategori negatif. Berdasarkan 

hasil penelitian ini, rekomendasi untuk penelitian 

selanjutnya adalah mengumpulkan data yang lebih 

banyak dengan melibatkan mahasiswa dari berbagai 

jurusan, bukan hanya dari jurusan Teknik di 

Universitas Pelita Bangsa. Dengan jumlah data yang 

lebih banyak, proses pembagian data dapat 

memberikan hasil yang lebih optimal dan 

meningkatkan kinerja model algoritma. 
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